BABB I

PENDANULUAN

AIDS awu deyuired hmmuno Deficieny Syndrome merupakan kumpulan
tanda/gejala dari berbagai penyakit yang discbubkan oleh virus yang merusak sistem
kekebalan tubuh manusia. Hal imi dilaporkan periama kali pada tahun 1981 di Amerika
Serikai. Virus perusak sistemt kekebalan tbuh tersebut dikenal dengan sebutan HIV
atau Human fmmunodeficiency Virus/HIV adalah viros RNA. merupakan refrovirus
yang terdiri dari sampul dan tntt. Vieus IV menyerany sel timfosit CD4 (salah satu
sel darah putih).

Epidemi HIV/AIDS akan menimbulkan dampak buruk terhadap
peinbangunan nisional secara keselucuhan Karena sclain berpengaruh terhadap
kesel juga terhadap sosial ckonomi, politik dan pertahanan keamanan.
Penzalaman memmjukkan hany2 dengan kepemimpinan yang kuat, serta kamitmen
yang tinggi unwik penanggulangan penyebaran HIV/AIDS yang akan dapat
menzhindari terjadinya bencana nasional untuk bangsa Indonesia di masa yang akan
caang.

épidemi HIV/AIDS di lndonesia sanyat mengancan disebabkan kaitannya
gengan faktor-faktor risiko. lerutama dalam perilaku seksual yang tidak aman dan
penvalahgunaan NAPZA dari jenis suntikan yang semakin meningkat dalan_l dasa

wearsa terakhir ini
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Mecmandang bahayanya penycbaran virus HIV/AIDS terscbut  maka
dibutuhkan suate tindakan khususnya oteh penguasa (Pemerimah) dalam
mengantisipasi semakin menulamya virus H¥V.AIDS itu sendiri. Maka melalui organ-
organnya Pemerntah melakukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat
Indonesia untuk mengenal vieus HIV/AIDS itu sendiri. serta upaya pencegahan dan
penanggulangannya.

Salah satu upaya pemenntah datam hal pelaksanaan pencegahan dan
penanggulangan HIV/AIDS ini adalah dengan dikelvarkannya Keputusan Presiden Rl
No. 360 Tahun 1994 tentang Komisi Penanggulangan AIDS. Dengan keluarmya
keputusan presiden tersebut maka setiap dacrah termasuk Prepinsi Sumatera Utara
membentuk Kou*fisi Penanggulangan AIIS yang diatuangkan dalam Surat Keputusan
Gubenrur Sumatera Utara No, 443.05/20397/K/ Tahun 2000 tentang Pembentukan
Komisi Penanggulangan Aids «an Penyalahgunaan WNarkoba Daerah Propinsi
Sumatera Utara periode 2000 — 2005.

Meskipun pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS di
propinsi Sumalera Utara dikuasakan kepada Komisi khusus, tetapi dalam pelaksanaan
tugasn)a tetap melakukan koordinasi dengan insiansi yang juga memiliki kewenangan
mengurusi permasalahan HIV/AIDS in1 yaitu Biro Bina Sosial Seidapropsu. karena
selain melakukan tugas-tugas pemerintalan di bidang sosial maka instansi ini juga
melakukan kegiatan penyuluban, pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya

perkembangan [TIV/AIDS.
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Kajian tentang penanggutangan dan pencegahan HIV/AIDS yang dilakukan
eleh Biro Bina Sesial Satdapropsu di atas memiliki hubungan yvang sangat dekat sekali
dengan Hukum Adminissasi Negaca. Dikatakan demikian karena pelaku-pelaku
penyulubian HIV/AIDS sendin melingkupr organ pemerintahan yang dalam sistem
Hukum Administrasi Negara merupakan objek yang melayani kepentingan masyarakat

banyak.

B. Pcngertian éan Penegasan judul

Scbagaimana Bilerangkan Di Atlas. Adapun Judul Penelitian Ini Adalah
“PERANAN BIRO SOSIAL SETDAPROPSU DALAM UPAYA
PENANGGULANGAN DAN PENCEGATIAN DAHAYA HIV/AIDS DIKAITKAN
DENGAN HUKUM ADMINISTRASI NEGARA ™.

Agar tidak menimbulkan perafSivan yang berbeda terbadap judul di atas
maka selanjumya perlu pula dibuat pengertian dan penegasan judul tersebut secara
etimotogi (kata per Katat). ysua

Peranan berari yany dipocrbual. tugas, hal yang besar pengaruhnya dalam ruangan
tettutup. !

Biro Bina Sosial Setdapropsu adalah safuh satw birs yang yang terdapat di
lingkungan  Sekretariat  Daeralh  Prepinsi  Sumaicra Utara, yang melakukan

Tugas-Tuzas Di Bidang Sosial.
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